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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 

dan keterampilan pengelolaan keuangan pribadi di kalangan masyarakat desa Reuleuet 

Timu Kabupaten Aceh Utara, juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan 

masyarakat dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif.  Masih rendahnya pemahaman 

tentang perencanaan anggaran dan pengendalian pengeluaran sering kali menyebabkan 

masalah finansial. Melalui metode edukasi interaktif dan pelatihan praktis, peserta dibekali 

pengetahuan dasar tentang penyusunan anggaran, pengelolaan utang, dan pentingnya 

menabung/berinvestasi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta memahami konsep 

perencanaan keuangan pribadi, dapat mengidentifikasi sumber pendapatan dan pengeluaran, 

membuat rencana keuangan pribadi yang realistis, dan mengembangkan strategi pengendalian 

keuangan yang efektif serta peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta serta 

kemampuan mereka dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip keuangan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 

Kata kunci: Fondasi Keuangan Mandiri, Perencanaan Keuangan Pribadi, Pengendalian 

Keuangan, Kestabilan Finansial 
 

PENDAHULUAN 

Keuangan pribadi yang sehat merupakan salah satu faktor penting dalam mencapai 

kestabilan hidup. Namun, banyak masyarakat yang belum memahami bagaimana 

mengelola keuangan pribadi secara efektif. Oleh karena itu, pelatihan Fondasi Keuangan 

Mandiri ini dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat 

dalam mengelola keuangan pribadi. Pengelolaan keuangan adalah sebuah tindakan untuk 

mencapai tujuan keuangan di masa yang akan datang. Minimnya pengetahuan pengelolaan 

keuangan sejumlah masyarakat saat ini membatasi kemampuan mereka dalam mengelola 

fluktuasi penghasilan, melakukan investasi dibidang kesehatan, pendidikan dan kegiatan 

produktif lainnya, serta memitigasi risiko yang terkait permasalahan keuangan. Edukasi 

keuangan dianggap penting karena beberapa faktor, seperti rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai pengelolaan keuangan, kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

membiasakan diri membuat dan memiliki perencanaan keuangan, Terbatasnya  akses 

masyarakat terhadap lembaga keuangan yang ada guna meningkatkan produktivitasnya 

untuk  menuju kesejahteraan dan kemandirian. 
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Pengelolaan keuangan meliputi pengelolaan keuangan pribadi, pengelolaan 

keuangan keluarga, dan pengelolaan keuangan perusahaan. Pengelolaan keuangan 

merupakan bagian penting dalam mengatasi masalah ekonomi, baik masalah ekonomi 

individu, keluarga maupun perusahaan. Keuangan pribadi yang sehat merupakan salah 

satu faktor penting dalam mencapai kestabilan hidup. Namun, banyak masyarakat yang 

belum memahami bagaimana mengelola keuangan pribadi secara efektif. Kesadaran  akan 

pentingnya mengelola  keuangan  sangat  rendah  sehingga  sering  tidak  terjadinya 

keseimbangan  antara pendapatan dan pengeluaran. Tentu saja pengeluaran yang biasanya 

lebih besar, sehingga hal ini sering memunculkan utang keluarga yang menjadikan 

masalah keluarga. Seorang ibu yang bertugas untuk mengelola keuangan  tidak memiliki 

kesadaran untuk  untuk mengelola  keuangan  dengan  baik. 

Menurut Lestari (2012) Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan 

darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental 

mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam 

satu jaringan. Keluarga memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi suatu negara, 

karena rumah tangga berperan tidak hanya sebagai konsumen tetapi juga dapat berperan 

sebagai produsen. Rumah tangga dalam peranannya sebagai konsumen tidak terlepas dari 

banyaknya pengeluaran rutin yang digunakan untuk mencukupi kebutuhannya. Hal ini 

dimaksudkan agar suatu keluarga dapat hidup dengan layak.  

Keluarga juga merupakan unsur pokok dari masyarakat yang menjadi tempat 

paling nyaman bagi anggotanya untuk hidup,  beraktivitas dan  mencapai kesejahteraan.  

Menurut Budiantoro et al. (2019), bahwa setiap orang akan berusaha agar mencapai 

keinginannya yaitu keluarga yang sejahtera, yaitu saat keluarga bisa menikmati hidup 

dengan baik, kebutuhan materiil juga spiritual yang tercukupi dan seluruh anggota 

keluarga mendapatkan kesempatan supaya berkembang sesuai kemampuan, talenta dan 

potensinya. 

Dalam setiap keluarga pasti memiliki pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari agar kehidupan berjalan dengan stabil. 

Kestabilan  dalam perekonomian keluarga menjadi faktor penentu kebahagiaan dalam 

keluarga, tetapi sering kali yang terjadi justru sebaliknya yaitu ekonomian keluarga yang 

tidak stabil. Hal ini terjadi bukan hanya karena kurangnya penghasilan tetapi karena 

keluarga tidak bisa mengontrol pengeluaran mereka (Nasution, 2019). 

Penghasilan keluarga bersumber dari gaji, upah, keuntungan dari transaksi, 

investasi atau pendapatan lain di luar penghasilan utama. Semakin besar penghasilan suatu 

keluarga tidak menjamin terpenuhinya semua kebutuhan, hal ini disebabkan masih 

terdapat keluarga yang mengalami defisit keuangan di akhir bulan. Jadi permasalahan 

pokok yang mendasar adalah bukan besar kecilnya suatu penghasilan atau pendapatan, 

namun seberapa pandai suatu keluarga khususnya ibu rumah tangga mengatur pengeluaran 

termasuk dalam hal ini merencanakan dan mengelola keuangan keluarga.  

Permasalahan   yang   ditemui   oleh   Ibu   rumah   tangga   yaitu   mereka   kurang   

dapat merencanakan serta mengatur keuangan, keuangan dipergunakan dengan cara 

tradisional (Ariningrum et al., 2020). Keadaan serupa juga terjadi pada ibu – ibu di desa 

reulet timu kabupaten aceh utara. ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara belum 

optimal dalam mengelola keuangan keluarga sehingga sering terjadi besar pasak dari pada 

tiang. Pengelolaan keuangan rumah tangga sanggat penting dilakukan karena hal ini 

sebagai salah satu upaya  yang  dapat  dilakukan  ibu  rumah  tangga  untuk  mengatur  dan  

menentukan  seberapa banyak uang yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan saat 
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ini,kebutuhan di masa depan dan kebutuhan lainnya yang tidak terduga (Budiantoro et al., 

2019). 

 Oleh karena itu, pelatihan Fondasi Keuangan Mandiri perlu dilaksanakan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam perencanaan dan 

pengendalian keuangan pribadi. Hal ini mendorong Tim Dosen FEB Unimal sebagai tim 

pengabdian membantu Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara untuk melakukan 

pelatihan praktis perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi. Target yang diharapkan 

dari pengabdian ini adalah Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara bisa 

mengelola pengeluaran rumah tangga mereka dengan baik.  
 

METODE 

Tahapan yang dilakukan  oleh  tim  pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat adalah 

 

1. Mengedukasi Ibu-Ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara tentang Pentingnya 

pembukuan keuangan sederhana 

Dalam mengedukasi Ibu-Ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara tim pelaksana 

kegiatan pengabdian menggunakan metode ceramah dan diskusi / tanya jawab dari materi 

yang disampaikan oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat.Dalam 

mencapai suatu tujuan, kita perlu melakukan perencanaan. Tanpa disadari, sebenarnya 

dalam kehidupan ini, kita pasti pernah berencana untuk mencapai suatu tujuan yang kita 

dan keluarga inginkan. Perencanaan keuangan merupakan seni pengelolaan keuangan yang 

dilakukan oleh individu atau keluarga untuk mencapai tujuan yang efektif, eisien, dan 

bermanfaat, sehingga keluarga tersebut menjadi keluarga yang sejahtera. Secara umum, 

aktivitas yang dilakukan adalah proses pengelolaan penghasilan untuk mencapai tujuan 

inansial seperti keinginan memiliki dana pernikahan, dana kelahiran anak dan lain- lain. 

Penghasilan kita perlu dikelola agar dapat memenuhi kebutuhan saat ini dan juga 

kebutuhan di masa depan. Kebutuhan saat ini terdiri atas pengeluaran- pengeluaran yang 

dikeluarkan saat ini. Contoh kebutuhan saat ini antara lain biaya dapur, biaya cicilan 

motor, biaya pulsa telepon genggam. Sedangkan kebutuhan di masa depan terdiri atas 

pengeluaran-pengeluaran dikeluarkan di masa mendatang. Contoh kebutuhan di masa 

depan antara lain biaya pendidikan anak hingga tamat sekolah, biaya naik haji, dan biaya 

pernikahan anak. 

Kebutuhan di masa depan hampir bisa dipastikan akan terjadi namun penghasilan di 

masa depan tidak dapat dipastikan. Setiap manusia memiliki risiko tertimpa musibah 

seperti kecelakaan, kehilangan pekerjaan, kebangkrutan dan kematian. Risiko tersebut 

dapat mengganggu perolehan penghasilan di masa depan. Sayangnya, kita tidak dapat 

memastikan apakah risiko tersebut akan datang. Jikalau datang, kita juga tidak dapat 

memastikan kapan risiko tersebut akan menimpa. Oleh karena itu perencanaan keuangan 

perlu dilakukan secepatnya agar kebutuhan kita di masa depan tetap dapat terpenuhi. 

Banyak orang yang sudah akrab dengan istilah pemeriksaan kesehatan atau cek 

kondisi tubuh. Tidak sedikit pula yang sudah menjadwalkan untuk melakukan 

pemeriksaan ini setiap tahun. Tujuannya, mendapatkan informasi menyeluruh mengenai 

kondisi kesehatan tubuhnya; apakah terdapat penyakit yang diam-diam tidak disadari, 

memeriksa kondisi perkembangan penyakit, mendeteksi adanya potensi penyakit atau 

sekadar memastikan kualitas kesehatan tubuh. Intinya, dari pemeriksaan ini, bisa diambil 
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tindakan lebih lanjut guna memperbaiki kondisi kesehatan yang kurang baik dan 

meningkatkan kualitas kesehatan di masa depan.  

Seperti halnya tubuh kita, dompet kita pun punya potensi untuk “sakit”. Pernahkah 

kita mendengar atau bahkan ada orang di sekitar kita atau kita sendiri mengalami kondisi-

kondisi berikut: 

1. Uang selalu tidak cukup atau “besar pasak daripada tiang”? 

2. Uang selalu habis untuk bayar utang? 

3. Sudah kerja bertahun-tahun  tapi tidak punya tabungan? 

4. Berutang untuk menutup utang lama atau “gali lubang tutup lubang”? 

5. Sering berutang ketika ada kebutuhan mendadak? 

Apabila kita menjawab “Ya” untuk salah satu dari pertanyaan diatas, maka ada 

kemungkinan keuangan kita saat ini tergolong kurang sehat atau bahkan sudah gawat 

darurat. Setiap penyakit, umumnya tersedia obat penawarnya. Apabila kondisi kesehatan 

keuangan kita kurang baik, solusinya pun sebenarnya ada. Sayangnya, hal ini belum 

sepenuhnya disadari sebagai suatu permasalahan keuangan yang seharusnya dicari 

solusinya, seperti layaknya permasalahan kesehatan tubuh. 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukannya kegiatan untuk memberikan 

pengetahuan kepada Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara agar dapat 

mengelola pengeluaran rumah tangga mereka dengan baik. Karena dengan adanya 

perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi, Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten 

aceh utara dapat mengontrol pengeluaran rumah tangga dengan baik. 

 

2. Mengadakan Pelatihan praktis perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi 

Bagi Ibu Rumah Tangga agar dapat mengelola pengeluaran rumah tangga 

mereka dengan baik 

Pelatihan perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi bagi ibu ibu rumah tangga 

dilakukan dengan metode demonstrasi serta latihan praktek. Ibu – ibu di desa reulet timu 

kabupaten aceh utara akan diberikan pelatihan perencanaan dan pengendalian keuangan 

pribadi. Kebanyakan dari ibu rumah tangga di desa reulet timu kabupaten aceh utara hanya 

melihat pendapatan yang besar. Kemudian mereka tidak peduli dengan proses uang yang 

masuk dan keluar.  

Di bawah ini adalah cara untuk membuat laporan perencanaan dan pengendalian 

keuangan pribadi dan sederhana (Krisdiartiwi, 2008): 

1. Mencatat pengeluaran 

Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara harus dapat mencatat semua pengeluaran 

keluarga. 

2. Mencatat pemasukan 

Tidak hanya pengeluaran, Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara juga harus 

mencatat semua uang yang masuk dengan jelas.  

3. Membuat buku kas utama 

Buku kas utama juga harus juga dibuat oleh Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh 

utara. Buku kas utama adalah gabungan antara buku catatan pengeluaran dan buku catatan 

pemasukan. Buku kas utama ini digabung karena untuk mengetahui lebih jelas mengenai 

berapa besar jumlah pemasukan atau pengeluaran. 

4. Membuat neraca 
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Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara, kemudian membuat neraca yang 

menunjukkan posisi jumlah aktiva (harta) dan kewajiban (hutang) adalah sama. 

5. Membuat laporan laba rugi 

Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara, setelah membuat neraca juga harus 

membuat laporan laba rugi yang menunjukkan jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan yang diperoleh. Sedangkan jumlah biaya yaitu berupa jenis biaya yang 

dikeluarkan selama sebulan. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini terdapat selisih 

yang disebut laba atau rugi (kelebihan atau kekurangan) 

6. Membuat laporan arus 

Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara, selanjutnya membuat arus kas yang 

menunjukkan semua kegiatan rumah tangga. baik yang berpengaruh langsung atau tidak 

langsung terhadap keuangan rumah tangga. Kas masuk seperti penerimaan pendapatan/gaji 

dan penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar seperti pengeluaran dan jenis-jenis 

pengeluarannya seperti pembayaran rumah tangga. 

Program ini juga mengacu pada teori partisipasi masyarakat. Tidak akan berhasil 

sebuah program bila tidak ada partisipasi dari masyarakat. Supriyatno  (2008),  

mengemukakan  beberapa  keadaan  atau  kondisi  seseorang  akan berpartisipasi yaitu: 

(1). Jika kegiatan tersebut dianggap penting bagi mereka.(2). Mereka merasa bahwa 

tindakan mereka akan membuat suatu perubahan. (3). Diakui dan dihargai adanya 

perbedaan-perbedaan partisipasi, dan (4). Kemungkinan mereka untuk berpartisipasi. 

     Menurut Abikusno (2005), partisipasi masyarakat adalah dilibatkannya masyarakat 

setempat secara optimal melalui musyawarah dan mufakat dalam kegiatan perencanaan 

dan pengembangan. Adapun kriteria yang dimaksudkan dalam kegiatan pelibatan 

masyarakat tersebut antara lain adalah: (1). Melibatkan masyarakat setempat dengan pihak-

pihak terkait dalam proses perencanaan dan pengembangan produksi (2). Membuka 

kesempatan dan mengoptimalkan peluang bagi masyarakat untuk mendapatkan 

keuntungan dan berperan aktif dalam kegiatan ini (3). Membangun hubungan kemitraan 

dengan masyarakat setempat untuk melakukan pengawasan dan pencegahan terhadap 

dampak negative yang ditimbulkan. (4). Meningkatkan pendapatan masyarakat. Pelatihan 

bagi Ibu–ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara. Adapun rencana kegiatan pelatihan 

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2.1 Rencana Kegiatan Pelatihan perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi  

Bagi Ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara 

 
No Tanggal Kegiatan 

 

1 

 

15 September 2025 

 

Observasi awal 

 

 

2 

 

 

        18 September 2025 

 

Izin melakukan kegiatan pengabdian kepada 

Masyarakat bagi Ibu – ibu di desa reulet timu 

kabupaten aceh utara. 
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3 

 

         

        22 September 2025 

 

Rapat pertama perihal persiapan kegiatan 

pelatihan  

 

4 
 

3 Oktober 2025 
 

Permohonan Izin dari LPPM untuk melakukan 

kegiatan Pengabdian Kepada ibu-ibu di desa reulet 

timu kabupaten aceh utara 

 

5 
 

        7 Oktober 2025 
 

Kegiatan Pelatihan perencanaan dan pengendalian 

keuangan pribadi bagi ibu-ibu di desa reulet timu 

kabupaten aceh utara 

 

 

 

Tabel 2.2 Target dan Luaran Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

No Target Luaran 

1 

 

 

 

Edukasi Pentingnya Pelatihan 

perencanaan dan pengendalian 

keuangan pribadi bagi Ibu 

Rumah Tangga  

Tercapainya pemaparan edukasi kepada ibu-

ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara 

 

2 

 

 

 

Pelatihan perencanaan dan 

pengendalian keuangan pribadi 

bagi Ibu Rumah Tangga  

Tercapainya target pelatihan ibu-ibu di desa 

reulet timu kabupaten aceh utara 

 

 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 
 

Kegiatan ini dilakukan oleh Tim Pelaksana Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

yang terdiri dari 5 (Lima) dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dari bidang konsentrasi 

yang berbeda yaitu Keuangan, Pemasaran, SDM, Ekonomi Pembangunan dan Akuntansi. 

Sasaran  kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat  ini  adalah  Ibu – ibu di desa reulet timu 

kabupaten aceh utara. Tujuan yang diharapkan dari pengabdian ini adalah Ibu – ibu di desa 

reulet timu kabupaten aceh utara bisa mengelola pengeluaran rumah tangga mereka dengan 

baik. Karena dengan adanya perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi, Ibu – ibu di 

desa reulet timu kabupaten aceh utara dapat mengontrol pengeluaran rumah tangga dengan 

baik. 

Pengetahuan terhadap pengelolaan keuangan memberikan pemikiran bagi Ibu – ibu di 

desa reulet timu kabupaten aceh utara, yang bermanfaat dalam mengatur keuangan rumah 

tangga. Hal ini mendorong Tim Dosen FEB Unimal sebagai tim pengabdian membantu Ibu 

– ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara untuk melakukan pelatihan perencanaan dan 

pengendalian keuangan pribadi, mengingat pentingnya keterampilan pengelolaan keuangan 

rumah tangga. Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara harus memiliki kesadaran 
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sangat pentingnya perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi agar meningkatkan taraf 

hidup dan perekonomian keluarga. Tim pelaksana kegiatan  pengabdian kepada  

masyarakat memberikan edukasi dan pelatihan perencanaan dan pengendalian keuangan 

pribadi bagi Ibu Rumah Tangga.  

Saat pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian memberikan ceramah yang singkat, 

digunakan untuk menyampaikan informasi kepada Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten 

aceh utara yang dibantu dengan modul. Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara 

mengikuti seluruh kegiatan dan memperhatikan dengan baik segala materi yang diberikan 

oleh tim pengabdian. Mulai dari tahap pelatihan, tata cara pembuatan pembukuan, praktek 

pembuatan perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi oleh Ibu – ibu di desa reulet 

timu kabupaten aceh utara. 

Selanjutnya para Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara ini diminta oleh 

tim pengadian untuk menyiapkan segala kwitansi pengeluaran seperti pembelian. Kemudian 

peserta juga menyiapkan kwitansi pemasukan. Tim pengabdian membantu para Ibu – ibu di 

desa reulet timu kabupaten aceh utara memilih mana kwitansi yang akan dimasukkan dalam 

pengeluaran dan pemasukan. Sebelumnya ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara 

yang menjadi peserta pelatihan ini masih bingung dan beberapa kali salah dalam 

menempatkan transaksi. Namun, dengan dibantu oleh tim pengabdian, peserta dapat 

menyelesaikan proses pemilahan transaksi tersebut dan pencatatan transaksi dalam buku kas 

utama, membuat neraca, laporan rugi laba dan arus kas.  

Pada proses pengumpulan dan analisa bukti transaksi, banyak peserta yang kurang 

memahami tata cara pemilahan transaksi yang akan dimasukkan ke dalam buku kas utama. 

Sehingga tim pengabdian membantu ibu rumah tangga mengenai beberapa hal yang belum 

dipahaminya. Pada tahap awal percobaan pembuatan pembukuan keuangan, peserta masih 

mengalami kesulitan dan belum lancar dalam membuat pembukuan sendiri. Namun dapat 

diatasi setelah dilakukan beberapa penjelasan kembali oleh tim. 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah timbulnya motivasi dan kesadaran diri dari 

para Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara, bahwa membuat perencanaan dan 

pengendalian keuangan pribadi itu sangat penting yaitu dimulai dari mencatat pemasukan 

dan pengeluaran setiap hari. Mencatat setiap transaksi berupa tanggal, keterangan, 

pemasukan atau pengeluaran. Kegiatan pelatihan ini diikuti dengan diskusi yang 

berlangsung setelah penyampaian materi dengan tertib dan terarah. 

Rencana pada tahapan selanjutnya adalah pendampingan para ibu rumah tangga yang 

telah berhasil mengelola keuangan dengan baik dan mengevaluasi setiap pengeluaran yang 

ada. Setelah para Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara konsisten untuk mencatat 

pembukuan maka tahapan berikutnya yang akan dicapai adalah diharapkan kedepannya Ibu 

– ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara dapat melakukan perencanaan dan 

pengendalian keuangan pribadi yang lebih baik dan tertata rapi.  

Diharapkan setelah pelatihan ini, Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara 

dapat menerapkan perencanaan dan pengendalian keuangan pada usaha UMKM yang 

mereka jalankan. Apabila usaha kecil telah melakukan pembukuan sederhana yang baik 

maka untuk proses pengajuan pinjaman usaha ke pihak perbankan akan lebih mudah. Untuk 

menciptakan usaha kecil dengan keuangan yang dikelola dengan baik, tepat dan berdaya 

saing, maka pencatatan dan pelaporan keuangan dalam usaha merupakan unsur keharusan 

(Laily et al, 2019). 
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KESIMPULAN 
 

Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilakukan maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara telah 

berjalan dengan baik dan lancar. Setelah mendapat pengetahuan mengenai pentingnya 

perencanaan dan pengendalian keuangan pribadi, Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten 

aceh utara akhirnya dapat memahami bahwa perencanaan dan pengendalian keuangan 

pribadi sangatlah penting, dan diharapkan dapat mempraktekkan perencanaan dan 

pengendalian keuangan pribadi atas setiap transaksi yang terjadi dalam rumah tangga, 

sehingga kondisi keuangan keluarga dapat terjaga dengan baik, stabil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, kiranya 

masih perlu diadakan pertemuan – pertemuan untuk belajar bersama dan berbagi 

pengalaman serta informasi terkait pencatatan perencanaan dan pengendalian keuangan 

pribadi antar Ibu – ibu di desa reulet timu kabupaten aceh utara. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Ariyani, A. D., Fajri, R. N., Hidayah, N., Layli, M., Setiawan, D. F., Puspita Sari, S. W., et 

al. (2023).Pendampingan Pengelolaan Keuangan dan Pemasaran Bisnis Digital 

untuk Pelaku UMKM. Jurnal Masyarakat Mandiri, 477-490. 

Aulia. (2009). Perencanaan Keuangan Keluarga. Yogyakarta: Cakrawala. 

Azmi, Z., Anriva, D. H., Rodiah, S., Ramashar, W., Ahyaruddin, M., Agustiawan, A., et al.  

(2018). Peninglatan Literasi Keuangan Melalui Perencanaan Keuangan Keluarga. 

Jurnal Pengabdian untuk Mu Negeri, 66-73. 

Br Siahaan Benedhikta Kikky, S. V. V. (2021). Pelatihan Pengelolaan Keuangan Keluarga 

Desa Sebetung Menyala Kalimantan Barat. JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri), 

5(Vol 5, No 1 (2021): Februari), 106–113. 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm/article/view/3315/pdf 

Budiantoro, H., Sari, I., Hukama, L. D., Zain, E., & Simon, Z. Z. (2019). Pelatihan 

Pengelolaan Keuangan Bagi Ibu - Ibu Rumah Tangga Dan Kader PKK RT 16 RW 

04 Kelurahan Cempaka Putih Timur. 2, 24–27. 

Farhan, F. (2021). Pengelolaan Keuangan Keluarga pada Ibu-Ibu Kelompok HALMI Al-

Mudzakir. Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, 1176-1183. 

Haryono, Y. (2017). Ngatur Keuangan Keluarga Itu Gampang. Jakarta: Elex Media 

Komputindo. 

Magdalena, R., & Prasetya, W. (2018). Pendampingan Pengelolaan Keuangan Guna 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Dusun Ponggang. Jurnal Bakti Masyarakat 

Indonesia, 521. 

Nurhidayah, F., Sofia, I. P., Wisnantiasri, S. N., & Mutiara, P. (2017). Pelatihan Pengelolaan 

Keuangan Keluarga bagi Ibu Rumah Tangga pada Kelompok Pemberdayaan dan 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm/article/view/3315/pdf


Jurnal Pengabdian Ekonomi dan Sosial                     ISSN:2962-5831(Online - Elektronik) 

Vol 5 No 1 April 2026 

 

 

Vol. 5 No. 1   fondasi keuangan mandiri (jummaini dkk.) | 25  
 

Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Kelurahan Sawah Baru Kecamatan Ciputat 

Tangerang Selatan Banten. Proceeding of Community Development, 57-66. 

Senduk, S. (2008). Mengelola Keuangan Keluarga. Jakarta: Elex Media Komputindo. 

Sugiyono, (2017), metodelogi penelitian kuantitatif kualitatif R&D. Alfabeta 

Tabrani, M., Apriliah, W., Ardiansyah, D., & Ermawati, E. (2022). Pemanfaatan Media 

Sosial Dalam Peningkatan Branding Yayasan Rumah Harapan Karawang. 1(1), 16–

22.  

Widia, E. (2021). Diseminasi Penggunaan Sosial Media dalam Perluasan Sebaran 

Pemasaran pada Produk UMKM. Dharma: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 2(1), 99–

114. https://doi.org/10.35309/dharma.v2i1.5234 

https://doi.org/10.35309/dharma.v2i1.5234

